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ABSTRAK 

Novi Septiana Pasaribu. Nim.3122121012. Eksistensi Tanah Adat Di Wilayah 

Adat Nagasaribu Desa Pohan Jae Kabupaten Tapanuli Utara. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sejarah tanah adat di 

wilayah adat Nagasaribu, Aturan-aturan adat yang berlalu di wilayah adat 

Nagasaribu terkait tanah adat, dan kegunaan tanah adat bagi masyarakat adat 

Nagasaribu Metode yang digunakan dalam penelitian ( field research)  dengan 

teknik wawancara dengan beberapa informan yang dianggap mempunyai 

kompetensi yang relevan dengan objek penelitian dimana data yang diperoleh dari 

lapangan yang berhubungan dengan dengan permasalahan penelitian. Data juga 

diperoleh dari hasil wawancara  dengan para tokoh masyarakat yang mengetahui 

tentang sejarah tanah adat Nagasaribu,aturan dan kegunaannya, selain itu data 

juga diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi. Dari hasil penelitian , 

peneliti dapat mengetahui  mengenai (1) sejarah tanah adat diwilayah adat 

Nagasaribu sudah ada sekitar 350 tahun. Dibuka pertama oleh Dato Pijor 

bermarga Simanjutak, kemudian oleh Pande Bosi bermarga Siregar, Panjaitan 

kemudian Pasaribu. Tanah adat Nagasaribu awalnya sebagai dibuka sebagai 

perkampungan tepatnya ditanah adat yang diberi nama Sirambe.Selain 

perkampungan, tanah adat Nagasaribu mengalami perubahan kegunaan yaitu 

tanah yang berair pernah digunakan untuk menanam bayon dan tanah untuk onan 

(pasar). Pemanfaatan tanah yang sekarang masih berlangsung untuk menanam 

padi,kopi dan kemenyan dan yang terbaru menanam cabai. Hutan adat Nagasaribu 

pernah dikuasi oleh Belanda dengan melarang masyrakat mengambil kayu 

ataupun hamijon dan membuat batas-batas wilayah (2) Tanah adat adalah  hak 

atas tanah baik hak pribadi ataupun hak kolektif yang diatur dengan aturan adat 

yang berlaku di wilayah adat Nagasaribu. Aturan adat yang berlaku di wilayah 

adat Nagasaribu meliputi aturan pembagian hutan adat yang akan digunakan 

untuk lahan haminjon, pembukaan kampung, penggunaan tanah adat untuk 

aktifitas ekonomi, sosial, politik dan hak waris kepada marga tano, boru ataupun 

marga sagi-sagian. (3) Guna Tanah adat tidak lepas dari penggunaan untuk 

kepentingan pribadi ataupun untuk kepentingan kolektif. Guna tanah adat untuk 

kepentingan pribadi mencakupi aktifitas ekonomi, tempat tinggal ataupun 

kuburan. Guna tanah adat untuk kepentingan kolektif meliputi aktifitas sosial, 

untuk kuburan, politik untuk mempertahankan tanah. 

 

Kata Kunci : Tanah adat, Aturan, Guna 

 

 

 

 

 


